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ABSTRAK 
Peranan Kh. Nur Muhammad Busthamil Karim Terhadap Penyebaran Tarekat Qodiriyah 
Naqsyabandiyah Di Padang Ratu Lampung Tengah Tahun 1962-1978. KH. Nur 
Muhammad Busthamil Karim merupakan salah satu guru pembimbing tarekat qadariyah 
naqsyabandiyah beliau juga merupakan salah satu ulama yang berperan penting dalam 
penyebaran tarekat qadariyah naqsyabandiyah di daerah Lampung khususnya di Padang 
Ratu Lampung Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep-konsep dalam 
kesejarahan mengenai Peranan KH. Nur Muhammad Busthamil Karim Terhadap Penyebaran 
Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah di Padang Ratu Lampung Tengah Tahun 1962-1978. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian historis, meliputi 
heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi dengan teknik pengumpulan data kepustakaan, 
dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa, KH. Nur Muhammad Busthamil Karim 
dalam menyebarkan Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah di Padang Ratu Lampung Tengah 
menggunakan empat cara yaitu : Pengenalan ajaran tarekat (dakwah), K. H Nur Muhammad 
Busthamil Karim dalam pengenalan ajaran tarekat qodiriyah naqsyabandiyah di Padang Ratu 
menggunakan dua metode yaitu dengan cara dakwah secara individu dan dakwah secara 
kolektif atau kelompok. Pengembangan Ritual Tarekat Nur Muhammad Busthamil Karim 
dalam mengamalkan ajaran tarekat qodiriyah naqsyabandiyah di Padang Ratu, berdasarkan 
pada sistem pengajaran tarekat yang digagas oleh Syekh Ahmad Khatib Shambas. Pendirian 
sarana ibadah, KH Nur Muhammad Bustamil Karim dalam proses penyebaran tarekat juga 
menyiapkan sarana ibadah yang difungsikan sebagai tempat menyebarkan tarekat qodiriyah 
naqsyabandiyah. Pendirian sarana pendidikan, K. H Nur Muhammad Busthamil Karim 
menyediakan sarana pendidikan di Padang Ratu yaitu pondok pesantren Rhodlotussholikhin, 
yang masih bertahan hingga sekarang, untuk menampung para murid yang ingin belajar ilmu 
agama.  
 
Kata kunci: Peranan KH Nur Muhammad Busthamil Karim, Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah. 
 
 

ABSTRACT 

The Role Of Kh. Nur Muhammad Busthamil Karim On The Spread Of The Qodiriyah 
Naqsyabandiyah Tarekat In Padang Ratu, Central Lampung 1962-1978. KH. Nur 
Muhammad Busthamil Karim is one of the teachers of the qadariyah naqsyabandiyah tarekat, 
he is also one of the scholars who play an important role in the spread of the qadariyah 
naqsyabandiyah tarekat in the Lampung area, especially in Padang Ratu, Central Lampung. 
This study aims to determine the historical concepts regarding the role of KH. Nur Muhammad 
Busthamil Karim Against the Spread of the Qodiriyah Naqsyabandiyah Order in Padang Ratu, 
Central Lampung in 1962-1978. The method used in this study is a historical research method, 
including heuristics, criticism, interpretation, and historiography with library data collection, 
and interviews. The results showed that, KH. Nur Muhammad Busthamil Karim in spreading 
the Qodiriyah Naqsyabandiyah Order in Padang Ratu, Central Lampung used four ways, 
namely: Introduction of tarekat teachings (da'wah), K. H Nur Muhammad Busthamil Karim in 
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introducing qodiriyah naqsyabandiyah tarekat in Padang Ratu using two methods, namely by 
individual da'wah and da'wah collectively or in groups. Development of the Ritual of the 
Tarekat Nur Muhammad Busthamil Karim in practicing the teachings of the qodiriyah 
naqsyabandiyah tarekat in Padang Ratu, based on the tarekat teaching system initiated by 
Sheikh Ahmad Khatib Shambas. The establishment of worship facilities, KH Nur Muhammad 
Bustamil Karim in the process of spreading the tarekat, also prepared worship facilities that 
functioned as places for the spread of the qodiriyah naqsyabandiyah tarekat. The 
establishment of educational facilities, K. H Nur Muhammad Busthamil Karim provides 
educational facilities in Padang Ratu, namely the Rhodlotussholikhin Islamic boarding school, 
which still survives today, to accommodate students who want to study religious knowledge. 
 
Keywords: Role KH. Nur Muhammad Busthamil Karim, Qodiriyah Naqsyabandiyah Tarekat. 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Tarekat merupakan salah satu jalan ajaran agama islam yang menuntun umatnya 
dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT yang didalamnya ada nilai-nilai sosial keagamaan. 
Tarekat yang berarti jalan, petunjuk dalam melakukan sesuatu ibadah sesuai dengan ajaran 
yang ditentukan dan dicontohkann oleh nabi (Firdaus, 2017). Berkembangnya tarekat di suatu 
daerah tidak terlepas dari peranan dan kontribusi seseorang yang membimbingnya, untuk 
bertanggungjawab terhadap murid-muridnya. Selain bertanggungjawab, seseorang 
pembimbing tarekat tersebut diperlukan syarat-syarat tertentu yang mencerminkan sikap 
orang tua yang mempunyai akhlak baik dan budi pekerti yang luhur. Penyebar utama tarekat 
qadariyah naqsyabandiyah di Pulau Jawa, adalah para kiyai dan haji yang umumnya memiliki 
lembaga-lembaga pendidikan, atau lembaga pembinaan spiritual, sehingga memudahkan 
mereka untuk mengembangkannya (Nasution, 2018: 116).  
 

KH. Nur Muhammad Busthamil Karim merupakan salah satu guru pembimbing tarekat 
qadariyah naqsyabandiyah yang diangkat oleh Syeikh Husein Zamakhsyari, selain itu beliau 
juga merupakan salah satu ulama yang berperan penting dalam penyebaran tarekat 
qadariyah naqsyabandiyah di daerah Lampung khususnya di Padang Ratu Lampung Tengah. 
KH. Nur Muhammad Busthamil Karim memulai pertama kalinya mengajarkan tarekat 
qadariyah naqsyabandiyah berpusat di kediamannya yaitu di Cilacap, disini juga beliau 
membangun sebuah masjid sebagai sentral kegiatan (Qoriyah, 2019). Salah satu tempat yang 
beliau singgahi untuk menyebarkan ajaran tarekat qadariyah naqsyabandiyah  merupakan 
daerah Lampung. 

 
Berawal dari berbaur dengan warga setempat dan warga baru yang berdatangan dari 

pulau Jawa, yang kebetulan dari komunitasnya mayoritas adalah orang-orang yang berasal 
dari belahan timur Kabupaten Ciamis, Jawa Barat dan segi etnis Jawa yang sebagian masih 
awam dengan Islam. Setelah kehadiran beliau, banyak masyarakat yang datang bahkan dari 
lain daerah untuk belajar mengenai Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah yang beliau ajarkan, 
masyarakat yang datang tentunya masyarakat yang sudah mengenal nama besarnya yaitu 
sebagai guru bidang Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah. Penganut tarekat ini ribuan 
jumlahnya, tidak hanya meliputi wilayah Lampung saja tetapi juga menyebar ke pulau Jawa 
dan yang lainnya hingga beliau dijuluki dengan guru tarekat lintas Jawa-Sumatera 
(Muslihudin, 2014: 73).  

 
Keberadaan K.H Nur Muhammad Busthamil Karim dalam menyebarkan tarekat selalu 

berpindah-pindah, dari satu tempat ketempat lainnya. Beliau mulai mengenalkan tarekat 
melalui dakwah, kemudian beliau mengembangkan ritual tarekat qodiriyah naqsyabandiyah 

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/PES/index
http://dx.doi.org/10.23960/pesagi


J o u r n a l   P e n d i d i k a n   d a n   P e n e l i t i a n   S e j a r a h   ( P e s a g i )  

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/PES/index 

http://dx.doi.org/10.23960/pesagi | 24 

 

 

 

 

meliputi ritual amalan harian, amalan mingguan, amalan bulanan, amalan tahunan. Untuk 
menunjang kegiatan tersebut beliau mendirikan sarana ibadah berupa Masjid Al-Muttaqin dan 
mendirikan sarana pendidikan berupa pondok pesantren Rhoudlotusholihin di Padang Ratu 
Lampung Tengah. Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti ingin meneliti tentang 
Peranan KH. Nur Muhammad Busthamil Karim Terhadap Penyebaran Tarekat Qodiriyah 
Naqsyabandiyah di Padang Ratu Lampung Tengah Tahun 1962-1978. 

 
 

II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian historis. 

Penelitian Historis sendiri menurut Nugroho Notosusanto adalah Sekumpulan prinsip atau 
aturan yang sistematis yang dimaksudkan untuk memberikan bantuan secara efektif dalanm 
usaha mengumpulkan bahan-bahan bagi sejarah, menilai secara kritis dan kemudian 
menyajikan suatu sintesa daripada hasil-hasilnya dalam bentuk tertulis (Nugroho 
Notosusanto, 1992: 11). 

 
Metode sejarah merupakan suatu kumpulan yang sistematis dari prinsip-prinsip dan 

aturan-aturan yang dimaksudkan untuk membantu dengan secara efektif dalam pengumpulan 
bahan-bahan sumber dari sejarah, dalam menilai atau menguji sumber-sumber itu secara 
kritis, dan menyajikan suatu hasil “sinthese” (pada umumnya dalam bentuk tertulis) dari hasil-
hasil yang dicapai (Wasino, 2018: 11). 

 
Gilbert J. Garragan, S.J dalam Daliman (2012: 27) mendefinisikan metode sejarah 

atau metode historis sebagai seperangkat asas atau aturan yang sitematik yang didesain 
guna membantu secara efektif untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah, menilainya 
secara kritis, dan menyajikan sintesis hasil- hasil yang dicapainya, yang pada umumnya 
dalam bentuk tertulis. 

 
Berdasarkan keterangan tersebut, metode sejarah yang panjang itu mungkin dapat 

disingkat sebagai suatu sistem dari cara-cara yang benar untuk mencapai kebenaran sejarah. 
Empat tahap yang harus dipenuhi dalam melakukan penelitian yaitu: heuristik, kritik, 
interpretasi, dan historiografi. Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan masalah yang 
penulis teliti, maka peneliti menggunakan Studi Kepustakaan dan Wawancara. 

 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis historis. 

Menurut Dedi Darwis (2016: 46), teknik analisis historis adalah analisis yang mengutamakan 
ketajaman dan kekuatan dalam menginterpretasikan data sejarah. Interpretasi dilakukan 
karena fakta-fakta tidak dapat berdiri sendiri dan kategori dari fakta-fakta memiliki sifat yang 
komplek. 

 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran K.H. Nur Muhammad Busthamil Karim Terhadap Penyebaran Tarekat Qadiriyah 
Naqsabandiyah di Padang Ratu tahun 1962-1978 
1. Pengenalan Ajaran Tarekat (Dakwah) 

K.H Nur Muhammad Busthamil Karim dalam mengenalkan ajaran tarekat awal 
mulanya dengan memberikan atau menyampaikan tausiyah yang berkenaan dengan tasawuf 
yang meliputi sabar, tawakal, zuhud, wara’, dan qonaah. Tausiyah merupakan pesan, 
misalnya dalam bentuk syair lagu yang berisi nasihat. Tausiyah artinya ceramah keagamaan 
yang berisi pesan-pesan dalam hal kebenaran dan kesabaran dan petunjuk yang termuat 
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dalam islam dengan menggunakan metode yang menarik dan tidak membosankan (Jumadi, 
2017: 13). Dalam pengenalan ajaran tarekat tersebut K.H Nur Muhammad Busthamil Karim 
menggunakan dua metode yaitu dengan cara dakwah secara individu dan dakwah secara 
kolektif atau kelompok. 
  
 K.H. Nur Muhammad Busthamil Karim datang ke Padang Ratu Lampung Tengah pada 
tahun 1962, awal mula beliau datang belum mempunyai tempat tinggal di Padang Ratu ini 
dan beliau menumpang di rumah warga sekitar yang mayoritas merupakan orang yang 
bersuku sunda. Beliau Bersama dengan istri dan anak beliau merintis dan membuka lahan 
untuk didirikan sebuah masjid untuk beliau menyebarkan tarekat setelah sebelumnya beliau 
dari daerah lainnya. Pertama kali beliau meminta izin kepada warga sekitar untuk mendirikan 
sebuah masjid, setelah diizinkan dan tanpa ada penolakan segeralah beliau membangun 
sebuah masjid untuk beliau menyebarkan ajaran-ajarannya tersebut yaitu tarekat qodiriyah 
naqsyabandiyah. Setelah masjid selesai beliau bangun maka beliau menjadi imam masjid 
tersebut dan jamaah jamaah sekitar yang mengikuti ibadah di masjid tersebut setelah selesai 
sholat wajib, K.H. Nur Muhammad Busthamil Karim menyelipkan kultum serta ajaran-ajaran 
tentang kebaikan. 
 

Peran pertama yang dilakukan oleh K.H. Nur Muhammad Busthamil Karim adalah 
mengajarkan ajaran tarekat kepada masyarakat melalui dakwah yang dilakukan secara terus-
menerus. Dalam proses dakwah yang dilakukan, K.H. Nur Muhammad Busthamil Karim 
berperan sebagai Syekh yang bertanggungjawab untuk berdakwah terhadap masyarakat. 
Penyampaian perorangan dengan cara pendekatan personal dengan memberikan bimbingan 
rohani secara individual. Sedangkan secara berkelompok atau bersama-sama biasanya 
dengan anggota internal pengikut tarekat maupun bukan pengikut (masyarakat yang belum 
menjadi anggota) (Wawancara dengan ibu Hj. Siti Aisiyah pada 22 April 2022). 

 
KH. Nur Muhammad Busthamil Karim bukan hanya sebagai pembawa ajaran tapi juga 

sekaligus membantu masyarakat agar lebih mengenal agama melalui ajaran tarekat qadiriyah 
naqsabandiyah. KH. Nur Muhammad Busthamil Karim juga merupakan pengambil keputusan 
terkait langkah pengenalan ajaran tarekat qadiriyah naqsabandiyah di Padang Ratu 
Kabupaten Lampung Tengah. Dapat dikatakan bahwa KH. Nur Muhammad Busthamil Karim 
adalah pendiri ajaran tarekat qadiriyah naqsabandiyah di Padang Ratu Kabupaten Lampung 
Tengah. Sebagai pendiri ajaran tarekat qadiriyah naqsabandiyah di Padang Ratu Kabupaten 
Lampung Tengah, KH. Nur Muhammad Busthamil Karim selalu dikenal oleh massyarakat 
karena dampak dakwah yang diajarkan oleh KH. Nur Muhammad Busthamil Karim maka 
masyarakat di Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah mampu lebih mendekatkan diri 
kepada Allah. Jumlah murid yang banyak juga menjadi awal bagi pengenalan ajaran tarekat 
qadiriyah naqsabandiyah yang lebih luas, yaitu pengembangan ke luar daerah. Ajaran utama 
yang diajarkan dalam pengenalan tarekat qadiriyah naqsabandiyah adalah tentang 
keutamaan adab, sering menjalin komunikasi yang baik antara mursyid dan murid, dan 
pemberitahuan beberapa minggu sebelum masuk untuk melaksanakan persulukan, 
melakukan dakwah terhadap masyarakat yang telah mengikuti tarekat tersebut dengan cara 
mursyid menjelaskan kepada muridnya tentang etika dan adab dalam bersuluk, mursyid 
menjelaskan kepada murid bahwa dalam tarekat naqsyabandiyah tidak boleh melupakan 
mursyid, ditekankan kepada murid yang telah mengikuti tarekat naqsyabandiyah untuk selalu 
hadir dalam Khatam Tawajuh pada malam Selasa dan malam Jum’at. 

 
Proses pengenalan yang dilakukan ini diharapkan mampu membantu mayarakat untuk 

memiliki jiwa yang bersih dan lebih dekat kepada Allah swt. Akhir dari ajaran tarekat qadiriyah 
naqsabandiyah akan membantu menciptakan manusia yang memiliki akhlak yang baik, 
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empati yang tinggi, rasa hormat kepada orang lain, dan kebesaran hati yang tinggi. Adanya 
sikap tersebut akan menciptakan masyarakat yang tenang dan aman karena saling 
menghargai satu sama lain. 
 
2. Pengembangan Ritual Tarekat  
 KH. Nur Muhammad Busthamil Karim dalam mengamalkan ajaran tarekat qodiriyah 
naqsyabandiyah di Padang Ratu, didasarkan pada sistem pengajaran tarekat yang digagas 
oleh Syekh Ahmad Khatib Shambas. Namun terdapat perbedaan praktik yang dilakukan 
setelah generasi Syekh Sambas seperti yang terjadi pada tarekat qodiriyah naqsyabandiyah 
di Padang Ratu. Seorang santri atau salik diwajibkan untuk mengikrarkan baiat atau janji untuk 
tunduk dan mentaati segala aturan dan perintah mursyid. Seseorang yang ingin mengikuti 
tarekat ini diharuskan melaksanakan sholat taubat, sholat taubat ini dilakukan untuk berjanji 
bahwa seseorang yang ingin mengikuti ajaran ini haruslah benar-benar ingin kembali ke jalan 
Allah dengan mendekatkan diri. Hal ini tidak akan tercapai kecuali seorang tersebut benar-
benar menyesali kesalahan dan dosa yang telah dilakukan dan berjanji untuk tidak 
mengulanginya. 

a.  Amalan Harian  
Seorang anggota tarekat qodiriyah naqsyabandiyah berkewajiban melaksanakan dzikir 

tiap hari setelah melaksanakan shalat wajib. Dzikir tersebut terdapat dua jenis yaitu yang 
disuarakan (zikir djahr) dan diam atau dalam hati (zikir sir/khafi). Dzikir djahr dilakukan 165 
kali sedangkan dzikir sir dilakukan minimal 1000 kali. Dzikir djahr dilakukan dengan 
melafadzkan laillahaAllah (wawancara dengan Bapak Madroji selaku murid tarekat qodiriyah 
naqsyabandiyah dari KH. Nur Muhammad Busthamil Karim pada 24 April 2022). 

Selain dzikir jahr seseorang yang telah mengikuti tarekat qodiriyah naqsyabandiyah wajib 
melaksanakan dzikir Ism Zat atau sir dengan melafadzkan kalimat Allah (Allah) dalam hati 
minimal 1000 kali. Dzikir Ism Zat adalah dzikir kepada Allah dengan menyebut “Allah, Allah, 
Allah” secara sirr atau khafi (dalam hati). Dzikir ini juga disebut sebagai dzikir lataifah (Arifin, 
2014: 58). 
 

b. Amalan Minguan  
 Amalan mingguan merupakan amalan yang dilaksanakan setiap seminggu sekali oleh 
jamaah tarekat qodiriyah naqsyabandiyah. Amalan mingguan yang dilakukan oleh jamaah 
tarekat KH. Nur Muhammad Busthamil Karim di Padang Ratu yaitu tawajuhan. tawajuhan 
dilaksanakan pada malam Selasa dan malam Jum’at di laksanakan bersama-sama di 
masjid/mushalla yang melaksanakan dzikir bersama-sama (Wawancara dengan Bapak 
Madroji selaku murid tarekat qodiriyah naqsyabandiyah dari KH. Nur Muhammad Busthamil 
Karim pada 24 April 2022). 
 
c. Amalan Bulanan  
 Kegiatan bulanan para pengikut Tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah di Padang Ratu 
yaitu welasan yang dilaksanakan setiap tanggal sebelas sebulan sekali. Kegiatannya meliputi 
dzikir bersama-sama, setelah melakukan dzikir diisi dengan kultum oleh Mbah Bustham yang 
berisi tentang wejangan-wejangan serta nasehat-nasehat dalam melaksanakan ajaran tarekat 
serta agama Islam guna menanamkan nilai-nilai keagamaan di dalam diri para pengikut atau 
jamaah tarekat. Setelah kegiatan telah terlaksana mereka membagikan berkat yang 
merupakan bentuk syukur kepada Allah atas segala rizki yang telah diberikan kemudian 
dimakan bersama-sama di masjid atau di rumah Mbah Bustham (wawancara dengan Gus 
Mabadi Syauqi 27 April 2022). 
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d. Amalan Tahunan  
 Amalan tahunan yang biasa dilakukan oleh jamaah tarekat Qadiriyah wa 
Naqsabandiyah di Padang Ratu salah satunya adalah acara haul akbar. Secara bahasa kata 
“haul” berasal dari bahasa Arab, haalayahuulu-haulan yang artinya setahun atau masa yang 
sudah mencapai satu tahun. Secara kultural, “haul” merupakan peringatan hari wafatnya 
seorang tokoh masyarakat, seperti syaikh, wali, sunan, kiyai, habib dan lain-lain yang 
diadakan setahun sekali bertepatan dengan tanggal atau bulan wafatnya. Untuk mengenang 
jasa-jasa, karomah, akhlaq, dan keutamaan mereka (wawancara dengan Gus Mabadi Syauqi 
27 April 2022). 

 
Kegiatan yang dijalankan para jamaah Tarekat Qadiriyah naqsabandiyah di Padang 

Ratu selain mewajibkan dzikir setiap hari terdapat pula program keagamaan dengan 
beberapa kegiatan, diantranya kegiatan mingguan yang dilaksanakan setiap malam selasa 
dan malam jum’at, kegiatan bulanan yang jatuh pada tiap malam pada tanggal 11, bulan 
Qomariyah yang baiasa disebut dengan Welasan. Kemudian diadakan peringatan akbar 
tahunan yang jatuh pada tanggal 11 Robi’ultsani sering disebut dengan Haul Syekh Abdul 
Qadir, kegiatan keagamaan merupakan sekaligus kegiatan silaturrahmi dan ajang 
mendakwahkan ajaran Islam melalui nasehat-nasehat agama sekaligus memberikan tausiyah 
atau biasa disebut wejangan tasawufnya melalui kegiatan tawajuhan atau khataman dan 
dibarengi dengan acara pembaiatan para calon pengikut tarekat dan kemudian dilanjutkan 
membagikan berkat serta makan bersama-sama. 
  
3. Pendirian sarana Ibadah  

K.H. Nur Muhammad Busthamil Karim mempunyai visi misi dalam kehidupan, beliau 
membuat tempat tempat ibadah entah itu masjid ataupun mushola setiap kali tempat yang 
beliau singgahi dan beliau tidak akan pindah sebelum ada yang bisa menjaga atau merawat 
masjid atau mushola itu tadi sebelum dirasa ada yang mumpuni belum akan pindah mencari 
tempat lagi (wawancara dengan Gus Mabadi Syauqi 27 April 2022). 
  
 KH Nur Muhammad Busthamil Karim menghabiskan sebagian besar hidupnya 
membangun masjid dan pondok, mengajarkan kebaikan kepada murid-muridnya melalui 
tarekat qodiriyah naqsyabandiyah. Gagasan KH. Muhammad Bustomil Karim untuk membuka 
pintu kesempatan menuntut ilmu agama kepada masyarakat dengan mengawali 
pembangunan masjid, mushola, dan pesantren sebagai pusat kegiatan keagamaan. Kegiatan 
baik digelar di masjid, mushola, ataupun di pesantren merupakan upaya untuk 
menghantarkan masyarakat mencapai tujuan pendidikan Islam yaitu pembentukan akhlak. 
  
 Masjid dan mushola sebagai implikasi dari terbentuknya masyarakat muslim di suatu 
tempat, secara otomatis dibutuhkan masjid dan mushola yang digunakan sebagai tempat 
beribadah. Selain sebagai tempat beribadah, fungsi masjid dan mushola diperluas menjadi 
tempat pendidikan, tempat tersebut dilaksanakan pendidikan untuk orang dewasa dan anak. 
KH. Muhammad Bustomil Karim membangun masjid dimaksudkan untuk menjadi pusat 
menuntut ilmu dan mejalankan dakwah beliau. Dengan demikian dapat disimpulam bahwa 
masjid merupakan suatu lembaga pendidikan Islam nonformal. 

 
Masjid dijadikan ajang atau sentral kegiatan pendidikan Islam baik dalam pengertian 

pondok modem ataupun tradisional. Dalam konteks yang lebih jauh masjidlah yang menjadi 
pesantren pertama, tempat berlangsungnya proses belajar mengajar adalah masjid. Dapat 
juga dikatakan masjid identik dengan pesantren. Seorang kyai yang ingin mengembangkan 
sebuah pesantren biasanya pertama-tama akan mendirikan masjid di dekat rumahnya. Pada 
tahun 1962, KH Nur Muhammad Busthamil Karim dan istri keduanya memulai hidup baru di 
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Padang Ratu, Lampung Tengah. Berbaur dengan warga lokal dan warga baru dari Jawa, KH 
Nur Muhammad Busthamil Karim menyisir hutan dan mengubahnya menjadi kampung (Way 
Lunik). Pada tahun yang sama, beliau merealisasikan rencananya untuk membangun sebuah 
masjid bernama Al-Muttaqin. 

 
Masjid yang beliau bangun di Padang Ratu yaitu sebuah masjid yang bernama AL-

Mutaqqin. Semakin berkembang, tempat tersebut semakin ramai dengan tamu-tamu yang 
datang untuk berbaiat. Melalui pembangunan masjid ini beliau semakin dikenal oleh 
masyarakat luas dan menjadi sentral untuk kegiatan-kegiatan yang rutin dilaksanakan jamaah 
tarekat qodiriyah naqsyabandiyah. KH.Nur Muhammad Busthamil Karim membangun masjid 
guna menjadi pusat untuk menuntut ilmu dan menjalankan dakwahnya  (Jamaluddin, 2012: 
35). 

 
Jamaah terus berdatangan, tak terkecuali anak-anak muda yang ingin mengaji di 

sebagian Pulau Jawa dan Sumatera, dan jumlahnya terus bertambah setiap tahun. Selama 
di Lampung Tengah, KH Nur Muhammad Busthamil Karim membangun beberapa masjid di 
Lampung Tengah, termasuk Masjid Mojorejo, Masjid Neglasari Liggapura, dan Masjid 
Fathurrohman Purwodadi. Selain itu beliau juga mendirikan pondok pesantren yang bernama 
Rhoudlotussholihin, dan bangunan masjid serta pondok pesantren tersebut masih berfungsi 
dengan baik hingga saat ini, dan banyak santri yang ingin menuntut ilmu tentang agama. 

 
4. Pendirian sarana Pendidikan  

Pondok pesantren Roudlotussolihin yang berada di desa Purwosari Kecamatan 
Padangratu Kabupaten Lampung Tengah adalah salah satu pondok pesantren yang dirintis 
dan dibangun oleh KH. Busthomil Karim dan dibantu oleh putranya yang ke sepuluh yaitu Kyai 
Jamaludin secara resmi tepatnya pada tahun 1971 (Muslihudin, 2014: 72). 

 
Kontribusi tarekat terhadap perkembangan dunia pendidikan secara historis mengacu 

pada keberadaan pusat-pusat kegiatan (zawiyah) dan panutan sosial tarekat mursyid. 
Zawiyah merupakan pusat pendidikan dan pengembangan spiritual. Zawiyah terdiri dari 
banyak bangunan, yang meliputi tempat tinggal syekh dan keluarga, ruang pelatihan dzikir, 
ruang santri, masjid, dapur, dan sekolah agama. Syekh berfungsi sebagai khatib salat, 
mengajar dan mendidik serta mengawasi perkembangan santri. 

 
Pondok Pesantren Rhoudlotussholihin yang dibangun oleh KH. Nur Muhammad 

Busthamil Karim tidak hanya untuk tempat besinggah saja bagi santri-santri yang ada disana, 
selain beliau mengajarkan pendidikan seperti halnya pada pesantren lainnya, beliau juga 
menyelipkan ajaran-ajaran tarekat didalamnya yang salah satunya yaitu kebaikan. Melaui 
pesantren ini beliau semakin dikenal oleh masyarakat secara luas. Kegiatan yang diisi oleh 
KH. Nur Muhammad Busthamil Karim di pesantren, biasanya beliau mengisi wejangan-
wejangan mengenai kebaikan, tanpa disadari KH. Nur Muhammad Busthamil Karim sudah 
menarik santrinya. Santri-santri yang belajar kepada beliau semakin kagum dan terinspirasi 
oleh beliau dan banyak yang ingin belajar kepada beliau (wawancara dengan Gus Mabadi 
Syauqi 27 April 2022). Pondok Pesantren Rhoudlotussholihin yang dibangun oleh KH. Nur 
Muhammad Busthamil Karim tidak hanya untuk tempat besinggah saja bagi santri-santri yang 
ada disana, selain beliau mengajarkan pendidikan seperti halnya pada pesantren lainnya, 
beliau juga menyelipkan ajaran-ajaran tarekat didalamnya yang salah satunya yaitu kebaikan. 
Melaui pesantren ini beliau semakin dikenal oleh masyarakat secara luas.  
  
 Pesantren yang beliau bangun tersebut menjadi sangat ramai selain karna sudah 
terdapat yang mengetahui nama besarnya tersebut, masyarakat yang belum mengetahui 
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beliau secara pasti juga banyak yang ingin belajar kepada beliau. Dalam pesantren tersebut 
tidaklah seorang harus manjadi pengikut tarekat qodiiyah naqsyabandiyah, tetapi bagi yang 
sudah yakin dari hati bisa mengikuti tarekat tersebut. Banyak alumni dari pesantren tersebut 
yang mengikuti tarekat qodiriyah naqsyabandiyah karena terinspirasi oleh KH. Nur 
Muhammad Busthamil Karim, tetapi itu bukanlah alasan utama dalam mengikuti tarekat, lebih 
tepatnya karena ingin mendekatkan dirinya kepada Allah SWT. 
  
 KH. Busthomil Karim meninggal pada tahun 1979 dikarenakan sakit dan dimakamkan 
di masjid Pondok Pesantren Rhoudlotussholikhin. Berbagai jaringan ulama di Lampung kini 
berpartisipasi dalam haul yang diadakan setiap tahun, diikuti oleh orang tua santri dan 
masyarakat luas. Pesantren ini selanjutnya dipimpin oleh KH. Jamaluddin al-Bustomi dan 
tetap mempertahankan tradisinya, meski tidak menolak memasukkan aspek-aspek baru 
terkait transformasi, tantangan dan realisasi pesantren di era modern saat ini. Sepeninggal 
KH. Busthomil Karim, pergantian pemimpin estafet diikuti oleh anak cucunya, dan kini 
pengurus pondok pesantren Rhoudlotussholikhin adalah Gus Rofiqi. 
                        
IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan data dan hasil analisis data dalam penelitian ini, maka diperoleh 
kesimpulan KH. Nur Muhammad Busthamil Karim peranannya dalam menyebarkan Tarekat 
Qodiriyah Naqsyabandiyah di Padang Ratu Lampung Tengah adalah sebagai berikut : 
1. K.H Nur Muhammad Busthamil Karim sebagai pembawa ajaran tarekat qodiriyah 
naqsyabandiyah di Padang Ratu yang terlihat dalam kegiatannya yaitu, dalam pengenalan 
ajaran tarekat qodiriyah naqsyabandiyah di Padang Ratu menggunakan dua metode yaitu 
dengan cara dakwah secara individu dan dakwah secara kolektif atau kelompok. Dakwah 
secara individu yaitu dengan pendekatan secara personal dengan cara memberikan 
bimbingan rohani secara individu. Secara kelompok yang dilakukan oleh K.H Nur Muhammad 
Busthamil Karim adalah dengan memanfaatkan momentum silatuhrahmi seperti khataman 
atau manaqiban. Selain itu terdapat pula dengan cara sosial yaitu dengan menumbuhkan 
solidaritas gotong-royong. 

2. K.H Nur Muhammad Busthamil Karim sebagai pembaharu ajaran tarekat qodiriyah 
naqsyabandiyah, pembaharuan ajaran tarekat dilakukan KH. Nur Muhammad Busthamil 
Karim dalam mengamalkan ajaran tarekat qodiriyah naqsyabandiyah di Padang Ratu, 
didasarkan pada sistem pengajaran tarekat yang digagas oleh Syekh Ahmad Khatib 
Shambas.  Namun terdapat perbedaan praktik yang dilakukan setelah generasi Syekh 
Sambas seperti yang terjadi pada tarekat qodiriyah naqsyabandiyah di Padang Ratu.  
Seseorang yang ingin mengikuti tarekat ini diharuskan melaksanakan sholat taubat, sholat 
taubat ini dilakukan untuk berjanji bahwa seseorang yang ingin mengikuti ajaran ini haruslah 
benar-benar ingin kembali ke jalan Allah dengan mendekatkan diri.  Zikir merupakan salah 
satu syarat wajib yang harus dilaksanakan setiap hari oleh jamaah Tarekat Qadiriyah 
Naqsyabandiyah di Padang Ratu. 

3. K.H Nur Muhammad Busthamil Karim sebagai pengembang sarana ibadah dan sarana 
pendidikan hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan yang beliau lakukakan yaitu: Pendirian 
sarana ibadah, K.H Nur Muhammad Bustamil Karim dalam proses penyebaran tarekat juga 
mendirikan sarana ibadah yang difungsikan sebagai tempat penyiaran tarekat qodiriyah 
naqsyabandiyah di Padang Ratu, masjid yang K.H Nur Muhammad Busthamil Karim bangun 
adalah masjid Al-Mutaqqin. Masjid tersebut masih berfungsi baik sampai dengan sekarang. 
Pendirian sarana pendidikan, K.H Nur Muhammad Busthamil Karim juga mendirikan sarana 
pendidikan di Padang Ratu yaitu pondok pesantren Rhodlotussholikhin, yang masih bertahan 
hingga sekarang, untuk menampung para murid yang ingin belajar ilmu agama. 
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Metode tersebut merupakan yang paling efektif dalam K.H Nur Muhammad Busthamil Karim 
menyebarkan ajaran tarekat qodiriyah naqsyabandiyah di Padang Ratu. Melalui metode 
tersebut ajaran tarekat qodiriyah naqsyabandiyah di Padang Ratu semakin berkembang dan 
dikenal oleh masyarakat secara luas. 
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